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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan populasi Bank Syariah Milik Negara yang 

ada di Indonesia dan menghasilkan keputusan dari beberapa bank syariah 

sebagai berikut: 

1. BRI Syariah 

Bank Repulik Indonesia Syariah, adalah lembaga keuangan yang 

beroperasi sebagai bank milik negara, berpegang pada prinsip-prinsip 

Syariah. Pendirian bank ini dengan sah didukung oleh Berita Negara 

Republik Indonesia No. 43-28 Mei 1971 Izin usaha ini diberikan melalui 

Keputusan Gubernur Bank Indonesia tanggal 15 Desember 2008. 

( https://bri.co.id/report ) 

 

2. BNI Syariah 

Didirikan pada tanggal 29 April 2000,  Visi menyeluruh Bank BNI 

yang bertujuan untuk memberikan dampak signifikan terhadap 

perkembangan ekonomi syariah, khususnya di bidang perbankan syariah 

di Indonesia, negara dengan populasi umat Islam terbesar di dunia dan 

memutuskan untuk spin-off. Perusahaan mulai beroperasi sesuai dengan 

prinsip syarih sejak tanggal 25 Maret 2010 sesuai Keputusan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia .(https://www.bni.co.id/id-id ) 

 

https://bri.co.id/report
https://www.bni.co.id/id-id
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3. BTN Syariah 

Pada awalnya bank ini bernama BTP. Saat 4 Juni 1963, nama bank ini 

terjadi perubahan nama menjadi Pada tanggal 29 April 1989. Pada tahun 

1992, berubah menjadi perseroan terbatas (persero) dan mendapat 

persetujuan Bank Indonesia untuk menyelenggarakan kegiatan 

operasional perbankan secara umum berdasarkan prinsip syariah pada 

tahun 2004. Beroperasi sesuai prinsip syariah dimulai pada tanggal 14 

Februari 2005. 

 

4. Bank Mandiri Syariah 

Bank ini awalnya bernawa PT Bank Industri Nasional yang 

singkatanya PT, resmi didirikan menurut Akta Nomor 115 tanggal 15 Juni 

1955 di hadapan Notaris Meester Raden Soedja, S.H., Jakarta. elanjutnya 

bank tersebut memperoleh izin usaha dari Bank Indonesia yang 

dibuktikan dengan Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 

1/24/KEP.GBI/1999 tanggal 25. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Milik Negara Periode 2016-2020 

menggunakan metode pendekatan Income Statement adalah sebagai 

berikut: 
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a. Perhitungan ROA 

BANK BRI SYARIAH 

Periode  2016       = 
           

            
 x 100 %  

      = 
       

         
 x 100 % 

      = 6,78 % 

Periode 2017        = 
           

            
 x 100%     

      = 
       

         
 x 100% 

       = 3,88 % 

Periode 2018        = 
           

            
 x 100% 

      = 
       

         
 x 100% 

      = 2,12 % 

Periode 2019       = 
           

            
 x 100%  

        = 
      

         
 x 100% 

                              = 1,45  % 

Periode 2020        = 
           

            
 x 100%  

                              = 
       

         
 x 100% 

                              = 4,55 % 
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BANK BNI SYARIAH 

Periode 2016        = 
           

            
 x 100%  

        = 
   

      
 x 100% 

        = 1,04% 

Periode 2017        = 
           

            
 x 100%  

        = 
   

      
 x 100% 

        = 0,94 % 

Periode 2018       = 
           

            
 x 100%  

       = 
   

      
 x 100% 

       = 1.06 % 

Periode 2019       = 
           

            
 x 100%  

        = 
   

      
 x 100% 

        = 1,26 % 

Periode   2020      = 
           

            
 x 100%  

        = 
   

      
 x 100% 

        = 0,95 % 

 

BANK SYARIAH MANDIRI 

Periode 2016         = 
           

            
 x 100%  

        = 
       

          
 x 100% 

        = 0,41 % 
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 Periode 2017        = 
           

            
 x 100%  

        = 
       

          
 x 100% 

        = 0,41 % 

Periode 2018        = 
           

            
 x 100%  

        = 
       

          
 x 100% 

        = 0,61 % 

 Periode 2019        = 
           

            
 x 100%  

         = 
         

           
 x 100% 

         = 1,13 % 

 Periode 2020        = 
           

            
 x 100%  

         = 
         

           
 x 100% 

         = 1,13 % 

  

 BANK BTN SYARIAH 

 Periode 2016 = 
           

            
 x 100%  

            = 
         

           
 x 100% 

                       = 1,22 % 

 Periode 2017 = 
           

            
 x 100%  

                             = 
         

           
 x 100% 

             = 1,15 % 
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Periode 2018         = 
           

            
 x 100%  

        = 
         

           
x 100% 

        = 0,68 % 

Periode 2019       = 
           

            
 x 100% 

        = 
       

           
  x 100% 

         = 0,06 % 

Periode 2020         = 
           

            
 x 100%  

         = 
         

           
 x 100% 

         = 0,44 % 

 

b. Perhitungan ROE 

BANK BRI SYARIAH 

Periode 2016         = 
           

             
 x 100%  

        = 
       

          
 x 100% 

        = 0,61%      

Periode 2017       = 
           

             
 x 100%  

                   = 
       

          
 x 100% 

                   = 0,32 % 
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  Periode 2018       = 
           

             
 x 100%  

                         = 
       

          
 x 100% 

                               = 0,28 

  Periode 2019       = 
           

             
 x 100% 

                    = 
      

          
 x 100% 

                   = 0,17 % 

  Periode 2020       = 
           

             
 x 100%  

     = 
       

          
 x 100% 

     = 0,42 % 

BANK BNI SYARIAH  

Periode 2016       = 
           

             
 x 100%  

     = 
   

     
 x 100% 

     = 11,13 % 

  Periode 2017       = 
           

             
 x 100%  

           = 
   

     
 x 100% 

              = 11,13 % 
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  Periode 2018       = 
           

             
 x 100%  

           = 
   

     
 x 100% 

              = 9,80 % 

  Periode 2019       = 
           

             
 x 100%  

           = 
   

     
 x 100% 

              = 12,73 % 

  Periode 2020 = 
           

             
 x 100%  

           = 
   

     
 x 100% 

              = 9,25 % 

  BANK SYARIAH MANDIRI 

  Periode 2016       = 
           

             
 x 100%  

           = 
       

         
 x 100% 

              = 5,07 % 

  Periode 2017       = 
           

             
 x 100%  

           = 
       

         
 x 100% 

              = 4,99 % 
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   Periode 2018      = 
           

             
 x 100%  

           = 
       

         
 x 100% 

              = 7,52 % 

  Periode 2019        = 
           

             
 x 100%  

           = 
         

          
 x 100% 

              =  13,79 % 

Periode 2020       = 
           

             
 x 100%  

           = 
          

          
 x 100% 

              =  13,23 % 

  BANK BTN SYARIAH 

  Periode 2016       = 
           

             
 x 100%  

           = 
          

          
 x 100% 

              = 13,68 % 

  Periode 2017       = 
           

             
 x 100%  

           = 
         

          
 x 100% 

              = 13,97 % 
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  Periode 2018       = 
           

             
 x 100%  

           = 
         

          
 x 100% 

              = 11,77 % 

  Periode 2019       = 
           

             
 x 100%  

           = 
       

           
 x 100% 

              = 0,87 % 

  Periode 2020       = 
           

             
 x 100%  

           = 
         

           
 x 100% 

              = 8,01 % 

c. Perhitungan NPM 

BANK BRI SYARIAH 

Periode 2016         = 
           

                
 x 100%  

       = 
       

          
 x 100% 

       = 3,79 % 

Periode 2017         = 
           

                
 x 100%  

                          = 
       

          
 x 100% 

                                           = 2,93 % 
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 Periode 2018          = 
           

                
 x 100%  

                          = 
       

          
 x 100% 

                                           = 2,39 % 

 Periode 2019         = 
           

                
 x 100% 

                          = 
      

          
 x 100% 

                                           = 1,50 % 

 Periode 2020         = 
           

                
 x 100%  

                          = 
       

          
 x 100% 

                                           = 4,80 % 

 

 BANK BNI SYARIAH 

 Periode 2016         = 
           

                
 x 100%  

                          = 
   

      
 x 100% 

                                            = 5,15 % 

 Periode 2017         = 
           

                
 x 100%  

                          = 
   

      
 x 100% 

                                           = 4,95% 

  Periode 2018           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
   

      
 x 100 

         = 5,60 % 
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  Periode 2019           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
   

       
 x 100 

                     = 6,42 % 

  Periode 2020           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
   

      
 x 100 

                     = 5,58 % 

 

  BANK  SYARIAH MANDIRI 

  Periode 2016           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
       

           
 x 100 

                     = 2,61 % 

  Periode 2017           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
        

           
 x 100 

                     = 2,50 % 
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  Periode 2018           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
        

           
 x 100 

                     = 3,51 % 

  Periode 2019           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
          

          
 x 100% 

                     = 5,60 % 

  Periode 2020           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
          

          
 x 100% 

                     = 5,78 % 

BANK BTN SYARIAH 

  Periode 2016           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
         

           
 x 100 

                     = 8,84 % 

  Periode 2017           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
         

           
 x 100 

                     = 7,79 % 
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  Periode 2018           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
         

          
 x 100 

                     = 6,27 % 

  Periode 2019           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
       

          
 x 100 

                     = 0,66 % 

  Periode 2020           = 
           

                
 x 100%  

                                    = 
         

          
 x 100 

                     = 4,62 % 
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    Tabel 4.1 Rasio Kinerja Keuangan dengan Laporan Income Statement 

Nama Bank Rasio   2016 2017 2018 2019 2020 

BRI Syariah ROA 6,78% 3,88% 2,12% 1,45% 4,55% 

 ROE 0,61% 0,32% 0,28% 0,17% 0,42% 

 NPM 3,79% 2,93% 2,39 1,50% 4,80% 

Syariah 

Mandiri 

ROA 1,04 0,94 1,06 1,26 0,95 

 ROE 11,13% 11,13% 9,80% 12,73% 9,25% 

 NPM 5,15% 4,95% 5,60% 6,42% 5,58% 

BNI Syariah ROA 0,41% 0,41% 0,61 1,13% 1,13% 

 ROE 5,075% 4,99% 7,52% 13,79% 13,23% 

 NPM 2,61 2,50% 3,51% 5,60% 5,78% 

BTN Syariah ROA 1,22% 1,15% 0,68% 0,06% 0,44% 

 ROE 13,68% 13,97% 11,77% 0,87% 8,01% 

 NPM 8,84% 7,79% 6,27% 0,66% 4,62% 

    (Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023) 
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2.  Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Milik Negara Periode 2016-2020   

menggunakan metode pendekatan value added adalah sebagai berikut: 

a. Perhitungan ROA 

     BANK BRI SYARIAH 

     Periode 2016           = 
                  

            
 x 100%  

           = 
            

         
 x 100% 

    = 1,29% 

      Periode  2017           = 
                  

            
 x 100%  

               = 
           

         
 x 100% 

          = 0,80% 

       Periode 2018           = 
                  

            
 x 100%  

               = 
           

         
 x 100% 

         = 0,59% 

     Periode 2019             = 
                  

            
 x 100%  

              = 
            

         
 x 100% 

         = 0,80% 
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Periode 2020                 =   
                  

            
 x 100%  

             = 
            

         
 x 100% 

        = 0,58% 

BANK  SYARIAH MANDIRI 

Periode 2016            = 
                  

            
 x 100%  

                 = 
             

          
 x 100% 

              = 0,13% 

Periode 2017           = 
                  

            
 x 100%  

                = 
            

          
 x 100% 

               = 0,13% 

Periode 2018             = 
                  

            
 x 100%  

                 = 
            

          
 x 100% 

               = 0,13% 

Periode 2019            = 
                  

            
 x 100%  

                = 
            

           
 x 100% 

               = 0,16% 
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Periode 2020             = 
                  

            
 x 100%  

                 = 
            

           
 x 100% 

               = 0,16% 

BANK BNI SYARIAH 

Periode 2016           = 
                  

            
 x 100%  

                = 
        

     
 x 100% 

              = 0,75% 

Periode 2017            = 
                  

            
 x 100%  

                = 
        

     
 x 100% 

               = 0,75% 

Periode 2018            = 
                  

            
 x 100%  

                = 
        

     
 x 100% 

               = 0,77% 

Periode 2019           = 
                  

            
 x 100%  

             = 
        

     
 x 100% 

        = 0,79% 
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Periode 2020                = 
                  

            
 x 100%  

             = 
       

      
 x 100% 

        = 0,13% 

BTN SYARIAH 

Periode 2016           = 
                  

            
 x 100%  

                = 
             

           
 x 100% 

            = 0,13% 

Periode  2017         = 
                  

            
 x 100%  

               = 
             

           
 x 100% 

              = 0,14% 

 Periode 2018          = 
                  

            
 x 100%  

               = 
             

           
 x 100% 

              = 0,12% 

Periode 2019            = 
                  

            
 x 100%  

                = 
            

           
 x 100% 

               = 0,09% 
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Periode 2020           = 
                  

            
 x 100%  

                = 
             

           
 x 100% 

              = 0,09% 

b. Perhitungan ROE 

  BANK BRI SYARIAH 

  Periode 2016    = 
                  

             
 x 100%  

     = 
            

          
 x 100% 

                             = 0,11%      

 Periode 2017       = 
                  

             
 x 100%  

                 = 
           

          
 x 100% 

                             = 0,06 % 

Periode 2018       = 
                  

             
 x 100%  

        = 
           

          
 x 100% 

        = 0,07% 
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Periode 2019        = 
                  

             
 x 100% 

                              = 
            

          
 x 100% 

      = 0,07 % 

Periode 2020       = 
                  

             
 x 100% 

                             = 
            

          
 x 100% 

                              = 0,05 % 

BANK SYARIAH MANDIRI 

Periode 2016       = 
                  

             
 x 100%  

                             = 
            

          
 x 100% 

                             = 0,11%   

Periode 2017       = 
                  

             
 x 100%  

                             = 
           

          
 x 100% 

                             = 0,06 % 

Periode 2018       = 
                  

             
 x 100%  

        = 
           

          
 x 100% 

        = 0,07% 
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Periode 2019        = 
                  

             
 x 100% 

                              = 
            

          
 x 100% 

      = 0,07 % 

Periode 2020        = 
                  

             
 x 100%  

     = 
            

          
 x 100% 

     = 0,05 % 

BANK BNI SYARIAH 

Periode 2016       = 
                  

             
 x 100%  

                             = 
       

     
 x 100% 

                             = 1,65% 

Periode 2017       = 
                  

             
 x 100%  

      = 
        

     
 x 100% 

                 = 1,25 % 

Periode 2018        = 
                  

             
 x 100%  

        = 
        

     
 x 100% 

         = 1,38% 
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Periode 2019      = 
                  

             
 x 100% 

    = 
        

     
 x 100% 

    = 1,61 % 

Periode 2020       = 
                  

             
 x 100%  

                             = 
        

     
 x 100% 

                             = 1,34 % 

BANK BTN SYARIAH 

Periode 2016       = 
                  

             
 x 100% 

                             = 
             

          
 x 100% 

                             = 0,15%  

Periode 2017        = 
                  

             
 x 100%  

       = 
            

          
 x 100% 

                              = 1,74 % 

Periode 2018         = 
                  

             
 x 100%  

         = 
             

          
 x 100% 

         = 1,81% 
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Periode 2019          = 
                  

             
 x 100% 

                               = 
            

          
 x 100%  

                               = 1,23 % 

Periode 2020         = 
                  

             
 x 100% 

                     = 
             

          
 x 100% 

                               = 1,65 % 

c. Perhitungan NPM 

BANK BRI SYARIAH 

Periode 2016       = 
                  

                
 x 100%  

                                         = 
            

         
 x 100% 

      = 0,72% 

Periode 2017        = 
                  

                
 x 100%  

         = 
           

         
 x 100% 

       = 0,60 % 

 Periode 2018        = 
                  

                
 x 100%  

              = 
           

         
 x 100% 

                     = 0,67% 
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 Periode 2019         = 
                  

                
 x 100% 

          = 
            

         
 x 100% 

         = 0,69 % 

 Periode 2020         = 
                  

                
 x 100%  

       = 
            

         
 x 100 

       = 0,62 % 

BANK  SYARIAH MANDIRI 

Periode 2016       = 
                  

                
 x 100%  

     = 
             

          
 x 100% 

     = 0,87%        

Periode 2017        = 
                  

                
 x 100%  

                  = 
            

          
 x 100% 

                  = 0,82 % 

Periode 2018        = 
                  

                
 x 100%  

        = 
            

          
 x 100% 

         = 0,79% 



64 
 

 
 

Periode 2019        = 
                  

                
 x 100% 

        = 
            

          
 x 100% 

      = 0,83 % 

Periode 2020       = 
                  

                
 x 100% 

      = 
            

          
 x 100% 

                              = 0,84 % 

BANK BNI SYARIAH 

Periode 2016       = 
                  

                
 x 100%  

      = 
       

     
 x 100% 

      = 0,76%        

Periode 2017        = 
                  

                
 x 100%  

         = 
        

     
 x 100% 

      = 0,77 % 

Periode 2018        = 
                  

                
 x 100%  

        = 
        

     
 x 100% 

        = 0,78% 
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 Periode 2019      = 
                  

                
 x 100% 

        = 
        

     
 x 100% 

      = 0,81 % 

Periode 2020        = 
                  

                
 x 100% 

                              = 
        

     
 x 100% 

      = 0,81 % 

BANK BTN SYARIAH 

Periode 2016        = 
                  

                
 x 100%  

      = 
             

          
 x 100% 

      = 0,99%       

Periode 2017         = 
                  

                
 x 100%  

                  = 
            

          
 x 100% 

      = 0,97 % 

 Periode 2018        = 
                  

                
 x 100%  

        = 
             

          
 x 100% 

        = 0,96% 
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Periode 2019         = 
                  

                
 x 100% 

         = 
            

          
 x 100% 

       = 0,94 % 

Periode 2020         = 
                  

                
 x 100% 

      = 
             

          
 x 100% 

      = 0,95% 
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Tabel 4.2 Rasio Kinerja Keuangan dengan Laporan Value Added 

Nama Bank Rasio   2016 2017 2018 2019 2020 

BRI Syariah ROA 1,29% 0,80% 0,59% 0,80% 0,58% 

 ROE 0,11% 0,06% 0,07% 0,07% 0,05% 

 NPM 0,72% 0,60% 0,67% 0,69% 0,62% 

Syariah 

Mandiri 

ROA 0,13% 0,13% 0,13% 0,16% 0,16% 

 ROE 0,11% 0,06% 0,07% 0,07% 0,05% 

 NPM 0,87% 0,82% 0,79% 0,83% 0,84% 

BNI Syariah ROA 0,75% 0,75% 0,77% 0,79% 0,13% 

 ROE 1,65% 1,25% 1,38% 1,61% 1,34% 

 NPM 0,76% 0,77% 0,78% 0,81% 0,81% 

BTN Syariah ROA 0,13% 0,14% 0,12% 0,09% 0,09% 

 ROE 0,15% 1,74% 1,81% 1,23% 1,65% 

 NPM 0,99% 0,97% 0,96% 0,94% 0,95% 

(Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023) 
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C. Statistika Deskriptif 

Tabel 4.3 Statistika Deskriptif Variabel Penelitian dengan Income Statement 

 N Minimum Maximum Mean Standar 

Deviasi 

ROA 5 0,06 6,78 1,368 1,1084 

ROE 5 0,17 13,97 2,828 7,770 

NPM 5 0,06 8,84 1,78 17,12 

Valid N (listwise)      

(Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023) 

Tabel 4.4 Statistika Deskriptif Variabel Penelitian dengan Value Added 

 N Minimum Maximum Mean Standar 

Deviasi 

ROA 5 0,09 0,80 0,178 0,2574 

ROE 5 0,05 1,81 0,372 0,2094 

NPM 5 0,60 0,99 1,89 0,164 

Valid N (listwise)      

(Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2023) 

D. Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, suatu metodologi yang 

melibatkan kategorisasi dan deskripsi informasi. Metode statistik deskriptif 

digunakan untuk mengumpulkan dan menyajikan data, sehingga memberikan 
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wawasan yang berharga. Hasil statistik yang menggambarkan Income Statement 

dan Value Added disajikan pada tabel 1.3 dan 1.4.  

1. Analisis Laporan Keuangan menggunakan Income Statement dan Value Added 

Pelaporan keuangan menggambarkan informasi mengenai kemajuan dan 

kemampuan suatu perusahaan untuk menilai pencapaian yang dicapai 

perusahaan. Kondisi memberikan memberikan evaluasi kondisi keuangan pada 

periode yang dulu dan sekarang. Seperti yang sudah di jelaskan pada tabel 4.1 

yang menggunkan metode income statement dan tabel 4.2 yang menggunakan 

metode value added. Jika perhitungan berdasarkan berdasarkan metode Income 

Statement adalah sebagai berikut: 

Pada tahun 2016, perbankan syariah BUMN menunjukkan tingkat ROA yang 

berbeda-beda, tertinggi adalah BRI Syariah, BTN Syariah, BNI Syariah, dan 

terendah Bank Syariah Mandiri. Tren ini berlanjut pada tahun 2017, 2018, 2019, 

dan 2020, dimana BRI Syariah secara konsisten memegang ROA tertinggi, 

disusul oleh BTN Syariah, BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri, dengan 

beberapa pergeseran peringkat dari tahun ke tahun. 

Dari penjabaran di atas ROA perbankan syariah milik Negara yang paling 

bisa memanfaatkan asset secara optimal adalah BRI Syariah. Tentunya harus ada 

evaluasi dari perusahaan terhadap BNI Syariah, BTN Syariah, dan Mandiri 

Syariah agar bisa meningkatkan laporan keuangannya. 

Pada tahun 2016, perbankan syariah BUMN melaporkan tingkat ROE yang 

bervariasi, dimana BTN Syariah memiliki tingkat ROE tertinggi, diikuti oleh 

BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan terendah adalah BRI Syariah. Pola ini 

juga terjadi pada tahun 2017, 2018, 2019, dan 2020 dimana BTN Syariah 
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konsisten memegang ROE tertinggi, disusul Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan BRI Syariah yang konsisten memiliki ROE terendah. 

Dari penjabaran di atas menunjukkan bahwa perbankan syariah milik Negara 

jika diukur menggunakan ROE berdasarkan metode Income Statetment 

menghasilkan setiap periode ada beberapa bank yang memiliki ROE tinggi 

seperti di tahun 2016-2018 yaitu BTN Syariah, setelah di tahun 2019-2020 yaitu 

Bank Syariah Mandiri. Untuk BNI Syariah dan BRI Syariah yang selalu berada 

di posisi terendah setiap periode harus ada evaluasi terhadap laporan 

keuangannya.  

Pada tahun 2016, perbankan syariah BUMN melaporkan tingkat NPM yang 

bervariasi, dimana BTN Syariah memiliki NPM tertinggi, diikuti oleh Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan NPM terendah terdapat pada BRI Syariah. 

Tren ini berlanjut pada tahun 2017, 2018, 2019, dan 2020 dimana BTN Syariah 

konsisten memegang NPM tertinggi, disusul Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan BRI Syariah yang konsisten memiliki NPM terendah. 

Dari penjabaran diatas bahwa total NPM per periode selama 5 tahun terakhir 

dan menjadi tertinggi total pendapatannya yaitu BTN Syariah, BNI Syariah, dan 

Mandiri Syariah. Dengan ini harusnya ada evaluasi lebih lanjut terhadap laporan 

keuangan BRI Syariah agar mampu meningkatkan pendapatannya agar mampu 

bersaing dengan Perbankan syariah milik Negara lainnya. 

Jika perhitungan berdasarkan berdasarkan metode Value Added adalah 

sebagai berikut: 

Pada tahun 2016, perbankan syariah milik negara menyaksikan BRI Syariah, 

BNI Syariah, dan Mandiri Syariah berbagi ROA tertinggi, semuanya dimiliki 
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oleh bank yang sama. Namun BTN Syariah memiliki ROA paling rendah. Pada 

tahun 2017, BRI Syariah memimpin dengan ROA tertinggi, disusul BNI 

Syariah, BTN Syariah, dan Bank Syariah Mandiri dengan ROA terendah. Tren 

tersebut berlanjut pada tahun 2018, dengan BNI Syariah memimpin, disusul BRI 

Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan BTN Syariah dengan ROA terendah. Pada 

tahun 2019, ROA tertinggi terdapat pada BRI Syariah, BNI Syariah, Bank 

Syariah Mandiri, dan BTN Syariah dengan ROA terendah. Terakhir, pada tahun 

2020, ROA tertinggi dimiliki oleh Bank BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, 

BNI Syariah, dan BTN Syariah yang ditandai dengan ROA terendah. 

Dari penjabaran di atas ROA perbankan syariah milik Negara yang paling 

bisa memanfaatkan asset secara optimal adalah BRI Syariah dan BNI Syariah. 

Tentunya harus ada evaluasi dari perusahaan terhadap Bank  Syariah Mandiri 

dan BTN Syariah agar bisa meningkatkan laporan keuangannya. 

Pada tahun 2016, perbankan syariah BUMN mencatatkan BNI Syariah 

dengan ROE tertinggi, disusul BTN Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan BRI 

Syariah yang semuanya memiliki ROE terendah dengan nilai yang sama. Pada 

tahun 2017, BTN Syariah memimpin dengan ROE tertinggi, disusul BNI 

Syariah, dan terakhir BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri dengan ROE 

terendah karena nilai keduanya sama. Tren tersebut berlanjut pada tahun 2018, 

dimana BTN Syariah masih memegang ROE tertinggi, disusul oleh BNI 

Syariah, sedangkan BRI Syariah dan Bank Syariah Mandiri mempertahankan 

ROE terendah dengan nilai yang sama. Pada tahun 2019, ROE tertinggi terdapat 

pada BNI Syariah, BTN Syariah, dan ROE terendah tetap konsisten pada BRI 

Syariah dan Bank Syariah Mandiri. Pada tahun 2020, ROE tertinggi terdapat 
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pada BTN Syariah, disusul BNI Syariah, dan ROE terendah terdapat pada BRI 

Syariah dan Bank Syariah Mandiri dengan nilai yang sama. 

Dari penjabaran di atas menunjukkan bahwa perbankan syariah milik Negara 

jika diukur menggunakan ROE berdasarkan metode Value Added menghasilkan 

setiap periode ada beberapa bank yang memiliki ROE tinggi seperti di tahun 

2016 dan 2020 tertinggi adalah BNI Syariah. 2017 hingga 2020 yaitu BTN 

Syariah. Untuk Bank Syariah Mandiri dan BRI Syariah yang selalu berada di 

posisi terendah setiap periode harus ada evaluasi terhadap laporan keuangannya 

agar bisa memanfaatkan modal dalam menghasilkan laba. 

Pada tahun 2016, perbankan syariah BUMN melaporkan BTN Syariah 

dengan NPM tertinggi, disusul Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan NPM 

terendah tercatat di BRI Syariah. Pada tahun 2017, BTN Syariah 

mempertahankan NPM tertinggi, disusul Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, 

dan BRI Syariah dengan NPM terendah. Tren tersebut berlanjut di tahun 2018, 

BTN Syariah masih memegang NPM tertinggi, disusul Bank Syariah Mandiri, 

BNI Syariah, dan NPM terendah di BRI Syariah. Pada tahun 2019, BTN Syariah 

memimpin dengan NPM tertinggi, disusul Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, 

sedangkan NPM terendah tetap di BRI Syariah. Pada tahun 2020, BTN Syariah 

mencatatkan NPM tertinggi, disusul BNI Syariah, dan BRI Syariah memiliki 

NPM terendah. 

Dari penjabaran diatas bahwa total NPM per periode selama 5 tahun terakhir 

dan menjadi tertinggi total pendapatannya yaitu BTN Syariah. Dengan ini 

harusnya ada evaluasi lebih lanjut terhadap laporan keuangan BNI Syariah, dan 

Bank  Syariah Mandiri dan BRI Syariah agar mampu meningkatkan 
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pendapatannya agar mampu bersaing dengan Perbankan syariah milik Negara 

lainnya. 

Dalam menganalisis laporan keuangan Perbankan Syariah Milik Negara 

periode 2016-2017 dilakukan secara jenis analis vertikal dengan menganalisis 

laporan keuangan masing-masing bank per periode. Setelah itu dilakukan 

analisis secara Horizontal dengan membandingkan ROA, ROE, NPM per 

periode masing-masing bank lalu di bandingkan menggunakan metode income 

statement dan value added. 

2. Komparatif Income Statement dan Value Added pada Penilaian Keuangan 

Perbankan Syariah Milik Negara Periode 216-2020 

Berdasarkan tabel 4.1 menjabarkan tentang hasil perhitungan laporan 

keuangan yang dinilai dengan ROA menggunakan Income Statement ternyata 

menghasilkan nilai ROA yang lebih tinggi setiap tahunnya. Berdasarkan tabel 

4.2 menjabarkan tentang nilai ROA setiap periode menggunakan metode 

Value Added ternyata lebih rendah dari metode Income Statement. 

Berdasarkan tabel 4.1 menjabarkan tentang laporan keuangan yang 

diukur dengan ROE menggunakan metode Income Statement ternyata 

menghasilkan nilai ROE yang lebih tinggi setiap tahunnya. Berdasarkan tabel 

4.2 menjabarkan nilai ROE lebih rendah setiap tahunnya jika diukur 

menggunakan Value Added. 

Berdasarkan tabel 4.1 menjabarkan tentang laporan keuangan yang 

diukur dengan NPM menggunakan metode Income Statement ternyata 

menghasilkan nilai NPM yang lebih tinggi setiap tahunnya. Berdasarkan tabel 
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4.2 menjabarkan nilai NPM lebih rendah setiap tahunnya jika diukur 

menggunakan Value Added. 

 

3. Penilaian Kinerja Keuangan  

Dalam bidang kinerja keuangan, ini merupakan tonggak sejarah yang 

dapat dicapai oleh suatu perusahaan di sektor keuangan selama jangka waktu 

yang ditentukan. Metrik seperti ROA, ROE, dan NPM digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan, dan ROA, ROE, dan NPM yang lebih kuat 

membuat bank lebih menarik bagi pemangku kepentingan.  

Hasil perbandingan penilaian kinerja keuangan ini dengan beberapa 

penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

a. Pada penelitian terdahulu karya M. Amrullah Reza Putra (2014). 

Penelitian tersebut menggunakan metode Paired Smple t-Test dengan 

bantuan alat ukur ROA, ROE, LBAP, dan NPM yang menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan yang 

menggunakan laporan laba rugi dan laporan nilai tambah. Dalam 

penelitian ini juga menghasilkan perbedaan kinerja keuangan terhadap 

Perbankan Syariah Milik Negara ketika menggunakan metode Income 

Statement dan Value Added dengan menggunakan teknik analisis data 

statistika deskriptif dengan bantuan variabel penelitian ROA,ROE, dan 

NPM dengan periode lima tahun terakhir dengan objek penelitian 

Perbankan Syariah Milik Negara (BRI Syariah, BNI Syariah, BTN 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri). 
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b. Pada penelitian terdahulu  karya Dicky Alvin Murdi, Mimilientesa Irman, 

dan Ahmad Zulkarnaen Estu (2020). Penelitian tersebut menggunakan 

Independent Sample T-test dengan menggunakan alat ukur ROA, ROE, 

NPM dan LBAP ketika menilai kinerja keuangan dengan laporan laba rugi 

dan nilai tambah ternyata menunjukkan perbedaan signifikan sedangkan 

pada variabel BOPO pada periode 2018-2020 tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan. Dalam penelitian ini juga menghasilkan perbedaan kinerja 

keuangan terhadap Perbankan Syariah Milik Negara ketika menggunakan 

metode Income Statement dan Value Added dengan menggunakan teknik 

analisis data statistika deskriptif dengan bantuan variabel penelitian 

ROA,ROE, dan NPM dengan periode lima tahun terakhir dengan objek 

penelitian Perbankan Syariah Milik Negara (BRI Syariah, BNI Syariah, 

BTN Syariah, dan Bank Syariah Mandiri). 

c. Pada penelitian terdahulu dalam karya Andi Noviantika (2019). Pada 

penelitian tersebut menggunakan metode statistika deksriptif dengan 

variabel penelitian ROA,ROE, dan NPM dengan membandingkan kinerja 

keuangan menggunakan laporan laba rugi dan nilai tambah antara periode 

2019 dan 2020 dengan hasil penilaian kinerja keuangan menunjukkan 

adanya perbedaan antara kedua metode tersebut. Dalam penelitian ini juga 

menghasilkan perbedaan kinerja keuangan terhadap Perbankan Syariah 

Milik Negara ketika menggunakan metode Income Statement dan Value 

Added dengan menggunakan teknik analisis data statistika deskriptif 

dengan bantuan variabel penelitian ROA,ROE, dan NPM dengan periode 

lima tahun terakhir dengan objek penelitian Perbankan Syariah Milik 
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Negara (BRI Syariah, BNI Syariah, BTN Syariah, dan Bank Syariah 

Mandiri). 

d. Pada penelitian terdahulu dalam karya Deni Ismanto, Dwi Keri Agung 

Laksono (2018). Penelitian tersebut menggunakan uji Anova dengan hasil 

penilaian kinerja keuangan menggunakan metode laporan laba rugi dan 

laporan nilai tambah menunjukkan perbedaan signifikan pada rasio ROA, 

BPO, dan FDR sedangkan pada rasio CAR tidak menunjukkan perbedaan 

pada BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan BNI Syariah. Dalam 

penelitian ini juga menghasilkan perbedaan kinerja keuangan terhadap 

Perbankan Syariah Milik Negara ketika menggunakan metode Income 

Statement dan Value Added dengan menggunakan teknik analisis data 

statistika deskriptif dengan bantuan variabel penelitian ROA,ROE, dan 

NPM dengan periode lima tahun terakhir dengan objek penelitian 

Perbankan Syariah Milik Negara (BRI Syariah, BNI Syariah, BTN 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri). 

e. Pada penelitian terdahulu dalam karya Sri Ratnasari (2019). Pada 

penelitian tersebut menggunakan alat ukur ROA, ROE, dan NPM dalam 

menilai kinerja keuangan BNI Syariah menggunakan metode laporan laba 

rugi dan laporan nilai tambah menunjukkan bahwa ketika menggunakan 

laporan laba nilai tambah lebih unggul daripada menggunakan laporan 

laba rugi. Dalam penelitian ini juga menghasilkan perbedaan kinerja 

keuangan terhadap Perbankan Syariah Milik Negara ketika menggunakan 

metode Income Statement dan Value Added dengan menggunakan teknik 

analisis data statistika deskriptif dengan bantuan variabel penelitian 
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ROA,ROE, dan NPM dengan periode lima tahun terakhir dengan objek 

penelitian Perbankan Syariah Milik Negara (BRI Syariah, BNI Syariah, 

BTN Syariah, dan Bank Syariah Mandiri). 

 

4. Rasio Keuangan 

Metrik keuangan ini digunakan untuk menilai efektivitas manajemen selama 

jangka waktu tertentu. 

a. Rasio Keuangan berdasarkan perhitungan Income Statement 

1) BRI Syariah 

Selama 5 tahun terakhir, Return on Assets (ROA) mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2016, mencapai puncaknya pada 6,78%, menurun 

menjadi 3,88% pada tahun 2017, atau turun sebesar 2,9%. Tahun-tahun 

berikutnya mengalami penurunan lebih lanjut, dengan ROA mencapai titik 

minimum sebesar 1,45% pada tahun 2019, mencerminkan penurunan 

sebesar 0,67%. Namun pada tahun 2020 terjadi peningkatan, ROA 

mencapai 4,45%, menunjukkan kenaikan sebesar 3,1%. 

Begitu pula dengan Return on Equity (ROE) yang menunjukkan 

variabilitas. Pada tahun 2016, mencapai puncaknya pada 0,61%, turun 

menjadi 0,32% pada tahun 2017, menunjukkan penurunan sebesar 0,29%. 

Khususnya, tahun 2019 mencatat ROE minimum sebesar 0,17%, 

mencerminkan penurunan sebesar 0,11%. Pada tahun 2020 terjadi 

peningkatan menjadi 0,42%, naik 0,25%. 

Terkait Net Profit Margin (NPM), tahun 2016 mencatat nilai tertinggi 

yaitu sebesar 3,79%. Pada tahun 2017, angka tersebut turun menjadi 
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2,93% atau turun sebesar 0,86%. Penurunan lebih lanjut terjadi pada tahun 

2018 dan 2019 yang mencapai minimal 1,50% atau mengalami penurunan 

sebesar 0,89%. Namun pada tahun 2020 terjadi peningkatan, NPM 

mencapai 4,80%, menunjukkan peningkatan sebesar 3,3%. 

 

2) BNI Syariah 

ROA 2016 dan 2017 menunjukkan nilai 0,41% merupakan ROA 

minimum. ROA tahun 2018 yakni 0,61%, kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa keadaan saat itu terjadi peningkatan. Ketika 2019 dan 2020, ROA 

sebesar 1,13% merupakan ROA maksimum, pada tahun tersebut mengalami 

kenaikan sebesar 0,52%. Tahun 2019 mengalami kenaikan dan di tahun  

2020, ROA  tetap bertahan. 

Selama 5 tahun terakhir, Return on Equity (ROE) menunjukkan 

fluktuasi. Pada tahun 2016 sebesar 5,07%. Namun pada tahun 2017 terjadi 

penurunan dengan ROE minimal sebesar 4,99%, mencerminkan penurunan 

sebesar 0,08%. Tahun berikutnya, 2018, terjadi peningkatan menjadi 7,52%, 

menunjukkan kenaikan sebesar 2,53%. Khususnya, pada tahun 2019, ROE 

mencapai puncaknya pada 13,79%, menunjukkan nilai tertinggi selama 

periode tersebut dan meningkat sebesar 6,27%. Pada tahun 2020 terjadi 

penurunan menjadi 13,23% atau turun 0,56%.  

Saat 2016, nilai NPM sebesar 2,61%. Pada tahun berikutnya yakni 

2017 sebesar 2,50% merupakan nilai minimum, hal ini menunjukkan terjadi 

penurunan pendapatan sebesar 0,11%. NPM pada tahun 2018 sebesar 

3,51%, hal ini menunjukkan adanya kenaikan pendapatan pada tahun 
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tersebut sebesar 1,01%. NPM tahun 2019 sebesar 5,60%, hal tersebut 

menunjukkan adanya kenaikan sebesar 2,09%. NPM tahun 2020 sebesar 

5,78% merupakan nilai, hal ini menunjukkan terjadi kenaikan sebesar 

0,18%. 

3) Bank Syariah Mandiri 

Selama 5 tahun terakhir, Return on Assets (ROA) menunjukkan 

fluktuasi. Pada tahun 2016, angkanya mencapai 1,04%. Namun pada tahun 

2017 terjadi penurunan, dimana ROA minimal mencapai 0,94%, 

mencerminkan penurunan sebesar 0,1%. Tahun berikutnya, 2018, terjadi 

peningkatan menjadi 1,06%, menunjukkan kenaikan sebesar 0,12%. 

Khususnya, pada tahun 2019, ROA mencapai puncaknya pada 1,26%, 

menunjukkan nilai maksimum selama periode tersebut dan meningkat 

sebesar 0,2%. Pada tahun 2020 terjadi penurunan menjadi 0,95% atau turun 

0,31%. 

Dalam 5 tahun terakhir, Return on Equity (ROE) dari tahun 2016 

hingga 2017 terjaga sebesar 11,13%, menunjukkan keberhasilan bank dalam 

mempertahankan ROE pada periode tersebut. Namun pada tahun 2018, 

ROE mengalami penurunan menjadi 9,80% atau mencerminkan penurunan 

sebesar 1,33%. Pada tahun 2019, ROE mencapai titik tertingginya sebesar 

12,73% atau meningkat sebesar 2,93%. Pada tahun 2020 terjadi penurunan 

menjadi 9,25% atau turun sebesar 3,48%. 

Terkait Net Profit Margin (NPM), pada tahun 2016 sebesar 5,15%. 

Pada tahun 2017, nilai minimumnya adalah 4,95% yang menunjukkan 

penurunan pendapatan sebesar 0,2%. NPM pada tahun 2018 meningkat 
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menjadi 5,60% mencerminkan peningkatan pendapatan sebesar 0,65%. Pada 

tahun 2019, NPM mencapai titik maksimumnya sebesar 6,42% dan 

meningkat sebesar 0,82%. Namun pada tahun 2020 terjadi penurunan 

menjadi 5,58% yang menunjukkan penurunan sebesar 0,84%.  

 

4) BTN Syariah 

Selama 5 tahun terakhir, Return on Assets (ROA) mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2016 mencapai maksimum sebesar 1,22%. Namun 

pada tahun 2017 terjadi penurunan dimana ROA turun menjadi 1,15% atau 

turun sebesar 0,07%. Pada tahun 2018, ROA semakin menurun menjadi 

0,68% atau turun sebesar 0,47%. Khususnya, pada tahun 2019, ROA 

mencapai titik minimum sebesar 0,06%, menunjukkan penurunan yang 

signifikan sebesar 0,62%. Pada tahun 2020 terjadi peningkatan, ROA 

mencapai 0,44% atau naik sebesar 0,18%. 

Dalam 5 tahun terakhir, Return on Equity (ROE) pada tahun 2016 

sebesar 13,68%. Pada tahun 2017, ROE mencapai puncaknya pada level 

13,97%, merupakan level maksimum dan menunjukkan peningkatan sebesar 

0,29%. Namun pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 11,77% 

atau turun sebesar 2,2%. Khususnya pada tahun 2019, ROE mencapai titik 

minimum di 0,87%, mengalami penurunan drastis sebesar 10,9%. Pada 

tahun 2020 terjadi peningkatan, ROE mencapai 8,01% atau meningkat 

sebesar 7,14%. 

Pada tahun 2016 NPM sebesar 8,84% merupakan NPM Maksimum. 

Pada tahun 2017 sebesar 7,79%, hal ini menunjukkan terjadi penurunan 
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pendapatan sebesar 1,05%. NPM pada tahun 2018 sebesar 6,27%, hal ini 

menunjukkan adanya penurunan pendapatan sebesar 1,52%. NPM tahun 

2019 sebesar 0,66% merupakan nilai minimum, hal tersebut menunjukkan 

adanya penurunan sebesar 5,61%. NPM tahun 2020 sebesar 4,62% hal ini 

menunjukkan terjadi kenaikan sebesar 4,62%. 

 

b. Rasio Keuangan berdasarkan perhitungan Value Added 

1) BRI Syariah 

Selama 5 tahun terakhir, Return on Assets (ROA) dari tahun 2016 

hingga 2017 mencapai minimum sebesar 0,13%. Bank Syariah Mandiri 

menunjukkan kemampuannya dalam mempertahankan pendapatan laba 

selama tahun 2016-2018. Selanjutnya, ROA meningkat menjadi 0,16% dari 

tahun 2019 hingga 2020, menandai nilai maksimumnya. Hal ini menunjukkan 

adanya upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan aset, dengan peningkatan 

ROA sebesar 0,03% pada tahun 2019 dan 2020. 

Dalam 5 tahun terakhir, Return on Equity (ROE) pada tahun 2016 

berada pada level 0,11% yang merupakan angka maksimum. Hal ini 

menunjukkan penggunaan modal yang efektif pada tahun tersebut. Pada 

tahun 2017, ROE mengalami penurunan menjadi 0,06%, menandakan 

penurunan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Namun pada tahun 2018 

terjadi peningkatan menjadi 0,07% atau naik sebesar 0,01%. ROE pada tahun 

2019 yang terjaga pada level 0,07% menunjukkan kemampuan bank dalam 

mempertahankan kinerja. Pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 0,05% 

yang mencerminkan penurunan sebesar 0,02%. 
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Pada tahun 2016, Net Profit Margin (NPM) Bank Syariah Mandiri 

mencapai titik maksimal sebesar 0,87% dalam 5 tahun terakhir. Pada tahun 

2017, NPM mengalami penurunan menjadi 0,82% yang mengindikasikan 

penurunan pendapatan sebesar 0,05%. NPM tahun 2018 adalah sebesar 

0,79% yang merupakan nilai minimum, hal ini menunjukkan terjadi 

penurunan pendapatan sebesar 0,12%. NPM pada tahun 2018 sebesar 0,67%, 

hal ini menunjukkan adanya kenaikan pendapatan pada tahun tersebut sebesar 

0,07%. NPM tahun 2019 sebesar 0,69%. Hal tersebut menunjukkan adanya 

sedikit kenaikan sebesar 0,02%. NPM tahun 2020 sebesar 0,62%, hal ini 

menunjukkan terjadi penurunan sebesar 0,07%. 

 

2) Bank Syariah Mandiri 

Dalam 5 tahun terakhir ROA pada tahun 2016 hingga 2017 sebesar 

0,13%  dan merupakan ROA minimum. Dapat dikatakan pada tahun 2016-

2018 Bank Syariah mandiri dapat mempertahankan penghasilan labanya. 

ROA tahun 2019 hingga 2020 sebesar 0,16% dan merupakan nilai 

maksimum. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2019 ROA mengalami 

kenaikan sebesar 0,03% dan pada tahun 2020 perusahaan berusaha untuk 

mempertahankan pemanfaatan memanfaatkan aset optimal. 

Dalam 5 tahun terakhir ROE pada tahun 2016 sebesar 0,11% dan 

merupakan ROE maksimum. Dapat dikatakan pada tahun tersebut bank 

menggunakan modal sangat baik pada tahun tersebut. ROE pada tahun 2017 

sebesar 0,06% itu artinya tahun tersebut mengalami penurunan dari tahun-

tahun sebelumnya. ROE tahun 2018 sebesar 0,07%, itu artinya pada tahun 
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tersebut mengalami kenaikan 0,01%. ROE pada tahun 2019 sebesar 0,07%, 

bank masih bisa mempertahankan kinerjanya. ROE tahun 2020 sebesar 

0,05% mengalami penurunan sebesar 0,02% 

Pada tahun 2016 NPM Bank Syariah Mandiri sebesar 0,87% dan 

merupakan nilai maksimum dalam 5 tahun terakhir. Pada tahun 2017 

sebesar 0,82%, hal ini menunjukkan terjadi penurunan pendapatan sebesar 

0,05%. NPM pada tahun 2018 sebesar 0,79% dan NPM minimum, hal ini 

menunjukkan adanya penurunan pendapatan pada tahun tersebut sebesar 

0,03%. NPM tahun 2019 sebesar 0,83%. Hal tersebut menunjukkan adanya 

sedikit kenaikan sebesar 0,04%. NPM tahun 2020 sebesar 0,84%, hal ini 

menunjukkan terjadi kenaikan sebesar 0,01%. 

 

3) BNI Syariah 

Selama lima tahun terakhir, yaitu tahun 2016 hingga tahun 2020, BNI 

Syariah mampu mempertahankan pendapatan laba yang konsisten 

dibandingkan dengan aset yang dimilikinya, yang tercermin dari Return on 

Assets (ROA). Pada tahun 2016-2017, ROA sebesar 0,75% menunjukkan 

kemampuan bank dalam mempertahankan pendapatan laba yang besar 

dengan menggunakan aset yang dimilikinya. Tren tersebut berlanjut dengan 

peningkatan menjadi 0,77% pada tahun 2018 dan selanjutnya menjadi 

0,79% pada tahun 2019, mencapai ROA Maksimum. Namun pada tahun 

2020 terjadi penurunan yang signifikan menjadi 0,13% yang menandakan 

ROA Minimum. 
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Dari sisi Return on Equity (ROE), bank menunjukkan pemanfaatan 

modal yang efisien pada tahun 2016 dengan ROE maksimum sebesar 

1,65%. Pada tahun 2017, ROE mengalami penurunan hingga minimal 

1,25% yang mengindikasikan penurunan sebesar 0,41%. Tren tersebut 

berbalik pada tahun 2018 dengan peningkatan menjadi 1,38%, 

mencerminkan perubahan positif sebesar 0,13%. Pada tahun 2019, ROE 

sebesar 1,61% mengalami kenaikan sebesar 0,23%. Namun pada tahun 

2020, ROE mengalami penurunan menjadi 1,34% atau mencerminkan 

penurunan sebesar 0,27%. 

Jika dilihat dari Net Profit Margin (NPM), pada tahun 2016 sebesar 

0,76%, meningkat tipis menjadi 0,77% pada tahun 2017 dan selanjutnya 

menjadi 0,78% pada tahun 2018. Tren tersebut berlanjut dengan 

peningkatan menjadi 0,81% pada tahun 2019. Menariknya, pada tahun 

2020, NPM yang masih stabil di angka 0,81% menunjukkan bahwa BNI 

Syariah tidak mengalami kenaikan maupun penurunan yang signifikan pada 

tahun tersebut. Dalam 5 tahun terakhir ROA pada tahun 2016 hingga 2017 

sebesar 0,75 % . Dapat dikatakan pada tahun 2016 hingga 2017 Bank BNI 

syariah  dapat mempertahankan penghasilan labanya dalam menggunakan 

aset. ROA tahun 2018 sebesar 0,77%, hal ini menunjukkan pada tahun 

tersebut mengalami kenaikan sebesar 0,02%. Tahun 2019 ROA  sebesar 

0,79% dan merupakan ROA Maksimum, hal ini menunjukkan terjadi 

kenaikan lagi sebesar 0,02% dan merupakan ROA Maksimum. Pada tahun 

2020, ROA sebesar 0,13%, mengalami penurunan drastis sebesar 0,66% dan 

merupakan ROA minimum. 
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4) BTN Syariah 

Selama lima tahun terakhir, Return on Assets (ROA) BNI sebesar 

0,13% pada tahun 2016, meningkat menjadi 0,14% pada tahun 2017, yang 

merupakan Maksimum ROA dengan kenaikan sebesar 0,01%. Namun 

pada tahun 2018, ROA mengalami penurunan menjadi 0,12% yang 

menunjukkan penurunan sebesar 0,02%. Pada tahun 2019 hingga 2020, 

ROA mencapai titik minimum sebesar 0,09%. 

Dari sisi Return on Equity (ROE) pada periode yang sama, ROE 

minimum pada tahun 2016 adalah 0,15%. Pada tahun 2017, terjadi 

peningkatan signifikan menjadi 1,74%, naik drastis sebesar 1,59%. Tahun 

berikutnya, 2018, ROE maksimumnya sebesar 1,81%, menunjukkan 

peningkatan sebesar 0,22%. Namun pada tahun 2019 terjadi penurunan 

yang cukup besar hingga 1,23%, mengalami penurunan sebesar 0,58%. 

Pada tahun 2020, ROE meningkat menjadi 1,65%, menunjukkan kenaikan 

signifikan sebesar 0,42%. 

Jika dianalisa Net Profit Margin (NPM), nilai maksimum dalam lima 

tahun terakhir adalah pada tahun 2016 sebesar 0,99%. Pada tahun 2017 

mengalami penurunan menjadi 0,97% yang menunjukkan penurunan 

pendapatan sebesar 0,02%. Pada tahun 2018, NPM sebesar 0,96% 

menunjukkan penurunan pendapatan sebesar 0,01%. Tahun 2019 memiliki 

NPM minimum sebesar 0,94%, menunjukkan penurunan sebesar 0,02%. 

Namun pada tahun 2020, NPM meningkat menjadi 0,95% yang 

mencerminkan peningkatan pendapatan sebesar 0,01%.  
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5. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas memegang peranan penting dalam suatu 

perusahaan, khususnya dalam menghasilkan laba. Rasio ini menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, pendapatan, dan 

ekuitas. Mereka digunakan untuk mengukur pertumbuhan bisnis dalam 

jangka waktu tertentu, dengan menggunakan tiga rasio utama: Return On 

Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM).  

 Return On Assets (ROA) berfungsi sebagai metrik untuk 

mengevaluasi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan laba secara 

keseluruhan, sering kali dipandang sebagai perbandingan antara rata-rata aset 

dan laba bersih. ROA yang lebih tinggi menunjukkan perolehan laba yang 

efektif, sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan kesulitan perusahaan 

dalam aspek ini. Menurut Bank Indonesia, ROA yang sehat berada pada 

kisaran 0,5% hingga 1,22%. Tabel 4.3 memperlihatkan perhitungan ROA 

dengan metode Income Statement berkisar antara 0,06% hingga 6,78%. Nilai 

rata-ratanya sebesar 1,368% dengan standar deviasi sebesar 1,1084%. Angka 

yang relatif besar yaitu 1,368% menandakan kemahiran perusahaan dalam 

memanfaatkan aset secara efisien untuk menghasilkan keuntungan yang 

optimal. Sebaliknya pada tabel 4.4 dengan menggunakan metode variabel 

Value Added menunjukkan nilai ROA sebesar 0,09% hingga 0,80%. Rata-

ratanya sebesar 0,178%, dengan standar deviasi yang kecil yaitu 0,2574%. 

Hal ini menunjukkan tidak efisiennya perusahaan dalam memanfaatkan 

asetnya untuk menghasilkan keuntungan yang besar. 
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Untuk perhitungan ROA jika menggunakan metode Income Statement 

perusahaan dalam menggunakan asset sangat baik dalam menghasilkan 

keuntungan. Pada perhitungan ROA menggunakan metode Value Added 

ternyata perusahaan tidak bisa memanfaatkan asset sebanyak mungkin dalam 

menghasilkan keuntungan. 

Variabel Return On Equity (ROE) berfungsi sebagai rasio yang 

mengukur laba bersih setelah pajak atas modal yang diinvestasikan, 

mencakup pendapatan yang tersedia bagi kedua pihak dan perusahaan 

(pemegang saham biasa dan pemegang saham preferen). Bank Indonesia 

menetapkan kisaran ROE yang sehat pada kisaran 5% sampai dengan 17,5% 

ke atas. 

Melihat tabel 4.3, perhitungan ROE dengan metode Income Statement 

menunjukkan rentang minimum 0,17% hingga maksimum 13,79%. Nilai rata-

ratanya sebesar 2,828%, dengan standar deviasi sebesar 7,770%. Angka yang 

relatif kecil yaitu 2,828% menunjukkan kurang dimanfaatkannya modal 

sendiri, yang seringkali disebabkan oleh berkurangnya investasi pada modal 

perusahaan. 

Mengacu pada tabel 4.4, perhitungan ROE dengan metode Value 

Added menghasilkan nilai minimum sebesar 0,05% dan maksimum sebesar 

1,81%. Nilai rata-ratanya sebesar 0,372%, dengan standar deviasi sebesar 

0,2094%. Angka yang relatif besar yaitu 0,372% menandakan kemahiran 

perusahaan dalam memanfaatkan modalnya secara efektif untuk 

menghasilkan keuntungan, yang menandakan adanya peningkatan investasi 

dalam konteks ini.  
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Perhitungan ROE menggunakan metode Income Statement ternyata 

menunjukkan adanya kurang baik terhadap perusahaan dalam mengelola 

modal mereka karena adanya penurunan investasi. Pada perhitungan ROE 

menggunakan metode Income Statement ternyata perusahaan mampu 

memanfaatkan modal sangat baik dalam mengehasilkan keuntungan karena 

perusahaan mengalami kenaikan investasi. 

Net Profit Margin (NPM) adalah metrik yang digunakan untuk 

menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih terutama dari 

aktivitas bisnisnya. Margin ini merupakan perbandingan antara laba dan 

penjualan setelah pajak. Rasio NPM yang lebih tinggi menunjukkan hasil 

yang lebih baik bagi bank, sedangkan rasio yang lebih rendah menunjukkan 

hasil yang lebih buruk. Menurut Bank Indonesia, standar NPM berkisar 

antara 3% hingga 9,5%. 

Mengingat variabel NPM berkisar antara nilai minimum 0,06% 

hingga maksimum 8,84%. Nilai rata-ratanya sebesar 1,78%, dengan standar 

deviasi sebesar 17,12%. Angka yang relatif kecil yaitu 1,78% menunjukkan 

bahwa pada saat itu penjualan minimum dapat menghasilkan laba bersih 

sebesar Rp. 0,006 untuk setiap Rp. 1 penjualan, sedangkan penjualan 

maksimum dapat menghasilkan hasil bersih sebesar 0,084. Kemampuan 

perusahaan untuk meningkatkan pendapatan di setiap periode secara 

signifikan mempengaruhi fluktuasi NPM, yang menyoroti efektivitas atau 

kekurangannya dalam menghasilkan laba yang memuaskan. 

Dilihat dari tabel tersebut, variabel NPM berkisar antara minimum 

0,60% hingga maksimum 0,99%. Nilai rata-ratanya sebesar 1,89%, dengan 
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standar deviasi sebesar 0,164%. Angka yang relatif besar yaitu 1,89% 

menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau 

mencapai hasil keuangan yang kuat. 

Perhitungan NPM dengan metode Income Statement menggambarkan 

perusahaan menghasilkan laba yang buruk, sedangkan perhitungan dengan 

metode Value Added menggambarkan efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang besar. 

Berdasarkan analisis yang telah disampaikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa pada periode 2016-2017, pengukuran instrumen ROA 

pada laporan keuangan Perbankan Syariah Badan Usaha Milik Negara 

memberikan hasil yang lebih tinggi jika diterapkan metode Income Statement 

dibandingkan dengan metode Value Added. Hal ini menunjukkan efektivitas 

bank dalam memanfaatkan asetnya untuk mencari keuntungan yang optimal, 

khususnya melalui metode Laporan Laba Rugi. Begitu pula pada periode 

2016-2020, pengukuran instrumen ROE menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

dengan menggunakan metode Value Added dibandingkan dengan metode 

Income Statement. Hal ini menunjukkan efektivitas penggunaan modal Bank 

Syariah Milik Negara untuk mencari keuntungan jika menggunakan metode 

Nilai Tambah. Selanjutnya dalam mengukur kinerja instrumen NPM, metode 

Value Added terbukti lebih efektif dalam menghasilkan pendapatan 

dibandingkan dengan metode Income Statement. Oleh karena itu, disarankan 

agar metode Value Added menjadi pendekatan yang dipilih untuk menilai 

kinerja keuangan Perbankan Syariah BUMN di masa yang akan datang. 
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Berdasarkan hasil penelitian, temuan utama dari pembahasan di atas 

mengungkapkan bahwa lembaga Perbankan Syariah Milik Negara (Bri 

Syariah, Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BTN Syariah) memilih 

metode pendekatan Value Added dalam mengukur kinerja keuangan melalui 

rasio profitabilitas seperti ROA, ROE, dan NPM. Preferensi terhadap metode 

Value Added berasal dari kemampuannya untuk menggambarkan kinerja 

keuangan yang luar biasa, yang menjadi daya tarik yang menarik bagi 

pelanggan. Semakin tinggi rasio profitabilitas suatu bank, maka semakin 

besar kemungkinan nasabah menaruh kepercayaannya pada sektor perbankan, 

khususnya pada Perbankan Syariah BUMN (BRI Syariah, BTN Syariah, BNI 

Syariah, dan Bank Syariah Mandiri). 

 

 

                            

 

 

 

 

 

 

 

 


